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INFORMASI ARTIKEL Abstrak. Produktivitas kelapa sawit rakyat di lahan gambut masih sangat rendah karena kondisi
biofisik lahan dan pengelolaan lahan yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan meningkatkan
produksi kelapa sawit rakyat di lahan gambut melalui ameliorasi dan pemupukan. Penelitian

Riwayat artikel: dilakukan di perkebunan kelapa sawit rakyat di Lubuk Ogung, Kecamatan Bandar Sei Kijang,
Diterima: 27 Januari 2022 Kabupaten Pelalawan, Riau pada Februari sampai Desember 2021. Penelitian menggunakan
Disetujui: 15 Mei 2022 Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan faktor I amelioran: kapur (A1), kapur+abu tandan

kosong (tankos) sawit (A2), dan kapur+biochar tankos sawit (A3); faktor Il pemupukan NPK: NPK

Dipublikasi online: 20 Mei ; ) ) o ) .
2022 dosis rekomendasi umum (P1), NPK dosis rekomendasi introduksi (status hara) (P2), dan dosis

petani (P3). Pengamatan sifat tanah lengkap dilakukan sebelum aplikasi perlakuan, P tersedia dan
K-dd diamati setelah 3 bulan aplikasi. Pengamatan produksi kelapa sawit meliputi jumlah pohon

Kata Kunci: kelapa sawit yang dipanen, jumlah rerata tandan buah segar (TBS) per bulan, dan produktivitas
Ameliorasi dalam t ha! tahun-l. Hasil penelitian menunjukkan nilai pH sangat masam, P tersedia sangat
Pemupukan spesifik lokasi rendah, dan basa-basa rendah. Terjadi interaksi antara pemberian amelioran dengan pemupukan
Produksi terhadap ketersediaan P dan K, namun tidak terhadap hasil kelapa sawit. Perlakuan A2P2
Kelapa sawit rakyat memberikan P tersedia tertinggi dan tidak berbeda nyata dengan A2P1 dan A3P1. Konsentrasi

K-dd tertinggi pada A3P2 dan tidak berbeda nyata dengan A2P2, A2P1 dan A3P1. Ameliorasi
Keywords: menggunakan 100% kapur (A1) memberikan hasil kelapa sawit tertinggi namun tidak berbeda

Amelioration nyata dengan 50% kapur+50% abu tankos (A2). Pemupukan berdasarkan rekomendasi introduksi
Site-specific fertilization (P2) memperbaiki sifat tanah, meningkatkan hasil kelapa sawit rakyat secara nyata dari 14,12 t
Production TBS ha'! tahun-! menjadi 22,67 t TBS ha'! tahun-1.

Smallholder oil palm
a eronp Abstract. The productivity of smallholder oil palm on peatlands is still very low due to the

biophysical conditions of the land and the suboptimal land management. This study aims to

increase smallholder oil palm production on peatlands through amelioration and fertilization. The

Ai Dariah, | G M Subiksa study was conducted at a smallholder oil palm plantation in Lubuk Ogung, Bandar Sei Kijang
District, Pelalawan Regency, Riau from February to December 2021. The study used a factorial
randomized block design with factor I ameliorant: lime (A1), lime+empty bunch ash (tankos) of oil
palm (A2), and lime+biochar of oil palm tanks (A3) and factor II NPK fertilization: general
recommended dose of NPK (P1), NPK recommended dose of introduction (nutrient status) (P2),
and Farmer's dose (P3). Observations of complete soil properties were carried out before
treatment application, available P and exchangeable K was observed after 3 months of application.
Observations of oil palm production include the number of oil palm trees harvested, the average
number of fruit fresh bunch (FFB) per month, and productivity in t ha-! year-1. The results showed
that the pH value was very acidic, the available P was very low, and the bases were low. There was
an interaction between ameliorant and fertilization on the availability of P and K, but not on oil
palm yields. Treatment A2P2 gave the highest available P and was not significantly different from
A2P1 and A3P1. The highest exchangeable K concentration was in A3P2 which was not
significantly different from A2P2, A2P1 and A3P1. Amelioration using 100% lime (A1) gave the
highest yield of palm oil but was not significantly different from 50% lime + 50% tankos ash (A2).
Fertilization based on the recommendation of introduction (P2) improves soil properties,
increasing the yield of smallholder oil palm significantly from 14.12 t FFB ha-! year-! to 22.67 t FFB
ha! year-!.
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Pendahuluan

Kelapa sawit merupakan komoditas perkebunan
strategis dalam pembangunan ekonomi Indonesia sebagai
sumber devisa negara. Perkembangan produksi kelapa
sawit dalam bentuk crude palm oil (CPO) sejak tahun
1980, meningkat dengan pertambahan rata-rata sebesar
11,13% per tahun. Produksi minyak sawit dan inti sawit
pada tahun 2019 tercatat 47,120 juta ton CPO dan 9,424
juta ton palm kernel oil (PKO). Jumlah produksi tersebut
berasal dari luasan 14.456.611 hektar dengan rincian pada
Perkebunan Rakyat seluas 5.896.775 hektar (40,79%),
Perkebunan Besar Negara seluas 617.501 hektar (5%), dan
Perkebunan Besar Swasta seluas 7.942.335 hektar
(65.94%), dengan produktivitas nasional CPO sebesar
3.974 kg ha™* (Direktorat Jenderal Perkebunan 2020).

Provinsi Riau merupakan provinsi yang mempunyai
luas kebun kelapa sawit terluas di Indonesia yaitu sekitar
2.741.621 hektar, dengan rincian Perkebunan Rakyat
terluas sebanyak 1.733.959 hektar (63,24%), disusul
perkebunan Besar Swasta seluas 926.418 hektar (33,79%),
dan terakhir Perkebunan Besar Negara seluas 79.244
hektar (2,9%). Produksi CPO sebesar 9,513 juta ton
dengan produktivitas sebesar 4.098 kg ha™ berada diatas
produktivitas nasional. Namun produktivitas Perkebunan
Rakyat di Provinsi Riau masih rendah sebesar 3.273 kg
ha™* (Direktorat Jenderal Perkebunan 2020).

Masih  rendahnya produktivitas  Kkelapa  sawit
perkebunan rakyat di Riau disebabkan karena umumnya
dibudidayakan di lahan gambut dengan ketebalan >3 m
dan terdegradasi (Wahyunto et al. 2013), dengan tingkat
ketersediaan hara yang terbatas (Masganti 2013; Masganti
et al. 2015). Oleh karena itu diperlukan teknologi yang
tidak hanya mampu meningkatkan produktivitas, tetapi
juga mampu meminimalkan risiko kerusakan lingkungan
(Agus dan Subiksa 2008; Suriadikarta 2012; Utami 2012),
yaitu melalui program replanting tanaman tua,
penggunaan bibit unggul, serta perbaikan teknologi
pemupukan dan ameliorasi.

Pengelolaan lahan gambut untuk usaha perkebunan
harus memperhatikan sifat fisika dan kimia tanah gambut.
Kendala utama budidaya di lahan gambut adalah
rendahnya ketersediaan unsur hara makro dan mikro yang
dibutuhkan tanaman yang diusahakan, serta tingkat
kemasaman tanah yang tinggi yang bersumber dari asam-
asam organik beracun (Agus dan Subiksa 2008).
Mengatasi masalah kandungan asam-asam organik yang
beracun di lahan gambut biasanya dilakukan drainase dan
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penambahan bahan amelioran. Bahan amelioran
(pembenah tanah) adalah bahan yang mampu memperbaiki
atau membenahi kondisi fisik dan kesuburan tanah.
Contoh bahan amelioran yang sering digunakan di lahan
gambut adalah kapur, tanah mineral, pupuk kandang,
kompos, dan abu (Dariah et al. 2015; Masganti et al.
2015). Beberapa hasil penelitian Maftu’ah et al. (2013);
Masganti et al. (2014); Nurhayati et al. (2014); dan
Salwati et al. (2014) menunjukkan bahwa penggunaan
amelioran mampu meningkatkan produktivitas kelapa
sawit. Amelioran dapat dihasilkan dari tandan kosong
(tankos) kelapa sawit yang merupakan produk samping
dari pengolahan tandan buah segar (TBS), berupa abu
tankos maupun biochar tankos.

Biochar tankos dibuat melalui proses pirolisis di bawah
lingkungan terbatas oksigen. Biochar dapat digunakan
sebagai penambah hara, pengikat hara sehingga
mengurangi kehilangan hara melalui pencucian atau emisi
gas. Hasil penelitian Ye et al. (2020), pemberian biochar
yang dikombinasikan dengan pupuk anorganik dapat
meningkatkan hasil panen sebesar 15% dibandingkan
dengan pemberian pupuk anorganik saja. Tujuan penelitian
adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian amelioran
dan pemupukan terhadap peningkatan produksi kelapa
sawit rakyat di lahan gambut.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan pada lahan milik petani di
Desa Lubuk Ogung Km 11, Kecamatan Bandar Sei
Kijang, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau dari bulan
Februari 2021 sampai Desember 2021. Penelitian
dilakukan pada tanaman kelapa sawit berumur 13 (tiga
belas) tahun. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 3 x
3 perlakuan, dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah
amelioran (A) dan faktor kedua pemupukan (P).
Selengkapnya disajikan pada Tabel 1.

Kombinasi perlakuan amelioran dan pemupukan
berjumlah 9 perlakuan dengan 3 ulangan, dan pada
masing-masing perlakuan terdiri dari 4 tanaman sampel
kelapa sawit, sehingga total tanaman perlakuan sebanyak
108 tanaman. Diantara tanaman perlakuan, ada satu
tanaman yang dijadikan sebagai border agar setiap
perlakuan tidak saling mempengaruhi perlakuan lainnya,
sedangkan antar ulangan dibatasi dengan 2 tanaman kelapa
sawit sebagai border. Untuk lebih jelasnya di tampilkan
pada Gambar 1.
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Tabel 1.  Perlakuan ameliorasi dan pemupukan pada perkebunan kelapa sawit rakyat

Table 1. Ameliorant and fertilizer treatment on smallholder oil palm plantations

Faktor Perlakuan Uraian

A (Amelioran) Al 100 % Kapur pertanian (Kaptan) (10 kg pohon™ kaptan)
A2 50% Kaptan+50% abu tankos sawit (5 kaptan + 5 abu tankos sawit) kg pohon™
A3 50% Kaptan+50% biochar tankos sawit (5 kaptan + 5 biochar tankos sawit) kg

pohon™
P (Pemupukan) P1 rekomendasi umum

= (0,75 Urea+0,75 TSP+1,00 KCI+0,63 Kieserite) kg pohon™

P2 rekomendasi introduksi/status hara
=(0,9 Urea+ 1,4 TSP + 1 KCI + 0,15 CuSO4 + 0,30 Borax + 0,25 MgO) kg

pohon™

P3 Cara Petani

=1 kg pohon™ NPK

N
*
*
*

Keterangan:
- tanaman perlakuan

tanaman border

I:l petak perlakuan

Total luas lahan yg terpakai +/- 2Ha (260 pohon)

Total tanaman perlakuan 108 pohon

1

Gambar 1. Layout penelitian amelioran dan pemupukan di lahan kelapa sawit rakyat

Figure 1. Layout of ameliorant and fertilization research in smallholder oil palm plantations

Pengamatan karakteristik tanah gambut sebelum
perlakuan yang dilakukan adalah pengukuran kedalaman
gambut di 5 (lima) titik dan pengambilan sampel tanah
untuk analisa sifat kimia tanah sebelum perlakuan.
Pengukuran kedalaman gambut menggunakan bor gambut
dengan pengeboran sampai batas tanah mineral.
Sedangkan sampel tanah diambil pada kedalaman 0-20 cm

di lima titik, dan dikompositkan sebagai sampel pewakil
tanah. Sampel tanah dibawa ke laboratorium untuk analisis
pH (H,O) (gelas elektroda), C-organik (Walkley and
Black), N-total (Kjeldahl), P-potensial (25% HCI), (Ca,
Mg, K, Na)-dapat ditukar (NH,OAc 1,0 N pH 7,0), dan
KTK. Abu tankos dan biochar tankos yang digunakan
sebagai ameliorant sebelum diaplikasikan dianalisa
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terlebih  dahulu dianalisis di laboratorium untuk
mengetahui karakteristik kimianya (Tabel 2).

Sebelum tanaman kelapa sawit dipupuk, terlebih
dahulu dibuat piringan untuk membersihkan gulma dan
rumput yang tumbuh di sekitar piringan tanaman kelapa
sawit (radius = 2 m dari batang) dengan tujuan agar
amelioran dan pupuk yang diberikan lebih efektif terserap
oleh perakaran tanaman kelapa sawit. Pupuk dasar dan
amelioran diberikan pada minggu pertama bulan Juni
2021, dengan cara ditebar pada piringan yang telah bersih,
kemudian dicangkul agar tercampur dengan tanah (ditutup
tanah) sehingga mengurangi kehilangan pupuk melalui
penguapan.

Pengamatan parameter produktivitas dimulai dari
minggu pertama bulan Juni sebagai data awal sebelum
perlakuan pupuk dan amelioran sampai minggu terakhir
bulan November 2021. Pengamatan meliputi jumlah pohon
kelapa sawit yang menghasilkan, jumlah rata-rata TBS per
bulan, dan produktivitas dinyatakan dalam t ha™.
Pengamatan hasil TBS dilakukan pada semua tanaman
perlakuan. Pengamatan hasil TBS setiap dua minggu

Tabel 2.

sekali mengikuti jadwal panen petani. Data bulanan
didapatkan dari penjumlahan 2 kali periode panen dalam
sebulan.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik tanah gambut

Berdasarkan sistem Kklasifikasi taksonomi tanah,
gambut di lokasi penelitian termasuk dalam Typic
Haplohemists. Ketebalan gambut berkisar 4,5-5,5 m,
tingkat kematangan gambut lapisan atas saprik, lapisan
bawah hemik, beberapa bagian lapisan atas hemik, lapisan
dibawahnya juga hemik. Variasi kematangan gambut
disebabkan oleh faktor bahan induknya, waktu dan kondisi
lingkungan yang berbeda (Wahyunto dan Subiksa 2011).
Lokasi penelitian merupakan bagian tepi dari peatdome
yang terbentuk antara sungai Langgam dan sungai Kampar
Hulu (BBSDLP 2011). Hasil analisis tanah awal
selengkapnya disajikan pada Tabel 3.

Hasil analisis tanah awal menunjukkan bahwa tanah
lokasi penelitian tergolong sangat masam (3,62). Kondisi

Karakteristik Abu tankos dan biochar tankos yang digunakan pada penelitian

Table 2. Characteristics of Ash and biochar of oil palm empty bunches used in research

No. Parameter Abu Tankos Biochar Tankos
1. pH 6,01 6,53
2. C Org (%) 9,51 13,08
3. N total (%) 0,06 0,21
4. P (%) 1,10 1,23
5. K (%) 4,24 0,31
6. Mg (%) 0,98 1,05
7. Na (%) 0,02 0,01
8. Kadar Air (%) 10,17 47,15
9. Kadar Abu (%) 83,60 77,45
Tabel 3. Hasil analisis tanah sebelum perlakuan di lokasi penelitian
Table 3. Soil analysis before treatment at the research site
Karakteristik Nilai Kriteria
pH H,O 3,62 Sangat masam
pH KCI 2,73
DHL (mS cm™) 0,38 Sangat rendah
C-organik (%) 47,45 Sangat tinggi
N total (%) 1,42 Sangat tinggi
P-tersedia (ppm) 13,53 Tinggi
P,0s (cmol™ kg™) 628,81 Sangat tinggi
K,0 (cmol® kg™ 481,87 Sangat tinggi
K-dd (cmol® kg™ 0,06 Sangat rendah
Na-dd (cmol® kg2 0,79 Tinggi
Ca-dd (cmol® kg™ 5,37 Rendah
Mg-dd (cmol® kg™?) 4,06 Tinggi
KTK (cmol® kgt 172,88 Tinggi
Al-dd (cmol® kg?) 8,57
H-dd (cmol® kg'%) 3,13
Fe-dd (ppm) 8,53 Sedang
S0, (ppm) 425,94 Sangat tinggi
FeS, (%) 0,14
Kadar abu (%) 18,18

Ketebalan (m) 4,5-55m
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kemasaman yang tinggi ini disebabkan oleh proses
dekomposisi bahan organik secara terus menerus dalam
kondisi drainase yang terhambat (Sabiham 2009; Utami
2012; dan Masganti et al. 2014). Menurut Sulistyo et al.
(2010), kemasaman tanah optimal untuk kelapa sawit
adalah 5,0-6,0, tetapi masih toleran beradaptasi pada
pH<5,0, seperti pada tanah gambut dengan pH 3,5-4,0.
Untuk mengurangi tingkat kemasaman tanah dapat
dilakukan ~ melalui ~ pemberian  amelioran  yang
berkemampuan meningkatkan pH-tanah seperti dolomit,
kapur kalsit/karbonat dan batuan fosfat (Malangyoedo
2014). Nilai kandungan C-organik adalah 47,45 tergolong
sangat tinggi dan nilai KTK sangat tinggi, merujuk pada
Soil Survey Staff 2014, kandungan C-organik tanah ini
merupakan ciri tanah gambut dan KTK tanah ini
berhubungan dengan banyaknya muatan negatif pada
permukaan gambut (Noor et al. 2014). Kandungan N-total
tanah juga sangat tinggi, namun karena berada pada bentuk
organik, maka tidak dapat memenuhi kebutuhan tanaman.
Hasil analisis tanah menunjukkan bahwa P-tersedia dalam
tanah tergolong tinggi, hal ini bisa disebabkan lahan oleh
aktivitas pemupukan yang dilakukan di kebun kelapa
sawit.

Karakteristik Tanah setelah Perlakuan

Ameliorasi dan pemupukan mempengaruhi sifat tanah
pada tanaman kelapa sawit yang diteliti. Terjadi interaksi
antara ameliorasi dan pemupukan terhadap P tersedia dan
K-dd tanah (Gambar 2). Kombinasi perlakuan A2P2 yaitu
ameliorasi 5 t ha™ kapur + 5 t ha™* abu tankos sawit dengan
pemupukan berdasarkan rekomendasi status hara

mg/kg P-tersedia
450 a ab
400 T T T
350 N N ¢ N
300 | N X % . s
250 % 35 % % § N S e
N N N N N N N -
N N N ON N N N
= = S
NN S NNNRNDND
N N N NN NN
10 |N N N N N R R R
S NNNNNNRNNRN
o LN N N N N N N N

A1P1 A1P2 A1P3 A2P1 A2P2 A2P3 A3P1 A3P2 A3P3

memberikan pengaruh lebih baik terhadap P tersedia
(384,72 mg kg') dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan A2P1 (382,03 mg kg™) dan A3P2 (357,19 mg
kg'). Konsentrasi K-dd tertinggi ditunjukkan oleh
perlakuan 5 t ha™* kapur+5 t ha™ biochar tankos sawit yang
dikombinasikan dengan pemupukan rekomendasi (A3P2)
yang tidak berbeda nyata dengan amelioran 5 t ha™ kapur+
5t ha® abu tankos sawit dengan pemupukan berdasarkan
status hara (A2P2), dan pemupukan rekomendasi umum
(A2P1) dan A3P1. Aplikasi abu dan biochar tankos
memberikan efek positif terhadap peningkatan kadar K-dd
tanah pada pemupukan introduksi yaitu pada perlakuan
A3P2 yaitu 5,96 cmol™ kg™ dan A2P2 yaitu 5,80 cmol®
kgt

Abu tankos berdasarkan hasil analisis laboratorium
Tabel 2 mempunyai kandungan K lebih tinggi yaitu sekitar
4,32%. Biochar mempunyai kemampuan sebagai bahan
pembenah tanah yaitu memperbaiki sifat kimia tanah
antara lain kapasitas tukar kation (Zwieten et al. 2010),
menurunkan kemasaman tanah (Li-li et al. 2016),
meningkatkan ketersediaan P dan K, menekan kehilangan
pemupukan N (Steiner 2007) dan menurunkan pencucian
hara sehingga Kketersediaan dalam tanah meningkat
(Widowati et al. 2014). Penggunaan tankos sebagai bahan
baku amelioran baik sebagai bahan biochar maupun abu
memberikan efek positif bagi ketersediaan hara tanah.
Tankos memiliki kandungan unsur hara yang beragam,
memiliki kandungan Kalium yang lebih tinggi yaitu 2,05%
dibandingkan dengan N (0,22%) dan P (1,20%)
(Purnamayani et al. 2011). Kalium berperan terhadap
pertumbuhan generatif tanaman diantaranya adalah

cmol(+)/kg K-dd
8,00
7,00
6,00
5,00
4,00
3,00
2,00
1,00
0,00

A1P1 A1P2 A1P3 A2P1 A2P2 A2P3 A3P1 A3P2 A3P3

Keterangan: amelioran (A1) 10 t ha™* kapur, (A2) 5t ha™ kapur+ 5 t ha™ abu tankos sawit (A3) 5 t ha™ kapur+5 t ha™ biochar tankos
sawit, Pemupukan (P1) Pemupukan rekomendasi umum/standar, (P2) Rekomendasi introduksi (status hara), (P3) Cara

Petani

Gambar 2. Pengaruh ameliorasi dan pemupukan terhadap P tersedia dan K-dd

Figure 2. Effect of ameliorant and fertilization on available P and K-dd
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meningkatkan  kualitas buah, meningkatkan kadar
karbohidrat dalam buah, dan membuat biji tanaman lebih
berisi dan padat. Selain itu Kalium berfungsi untuk
memperkuat tegaknya batang, sehingga Kalium lebih
berpengaruh terhadap pertumbuhan generatif dari pada
pertumbuhan vegetasi.

Potensi Produksi Kelapa sawit

Hasil tanaman kelapa sawit TBS per ha dari bulan Juni
sampai November 2021 disajikan pada Gambar 3.
Berdasarkan analisis ragam (Uji F a 5%) tidak terjadi
interaksi antara jenis amelioran dengan pemupukan
terhadap hasil kelapa sawit (TBS ha™ tahun™), namun
terhadap perlakuan tunggal baik jenis amelioran maupun
pemupukan menunjukkan perbedaan nyata (Gambar 4).

Perlakuan jenis amelioran yang terbaik dalam

TBS (that)
2500

meningkatkan hasil tanaman kelapa sawit secara cepat di
lahan gambut adalah 100% kaptan (A1) yaitu 20,88 t ha™,
yang tidak berbeda nyata dengan amelioran 50%
kaptan+50% abu tankos (A2) vyaitu 19,03 t ha™.
Pemupukan introduksi (P2) memberikan hasil kelapa sawit
lebih baik yaitu 22,67 t ha® dibandingkan pemupukan
rekomendasi umum (P1) dan cara petani (P3) (Gambar 4).

Amelioran yang diberikan memberikan efek lebih
panjang dibandingkan pemupukan. Kapur dolomit
memberikan reaksi lebih cepat dibandingkan biochar,
sehingga pengaruh pengapuran ini lebih cepat terlihat
dibandingkan biochar dan abu. Namun demikian biochar
dapat memberikan efek lebih panjang dibandingkan
kaptan, selain itu juga biochar memberikan efek residu
(residual effect) pada tahun tahun berikutnya. Berdasarkan
Tabel 2 abu tankos mengandung K total sekitar 4,24% dan
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Gambar 3. Pengamatan produksi TBS kelapa sawit periode pengamatan Juni-November 2021
Figure 3. FFB production of oil palm observation period June-November 2021
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Gambar 4. Pengaruh amelioran dan pemupukan terhadap produksi TBS kelapa sawit
Figure 4. Effect of ameliorant and fertilization on oil palm FFB production

42



Nurhayati et al.: Peningkatan Hasil Kelapa Sawit Rakyat di Lahan Gambut dengan Ameliorasi dan Pemupukan

lebih tinggi dibandingkan dengan biochar tankos yang
hanya sekitar 0,31%, sehingga pengaruhnya terhadap hasil
kelapa sawit lebih besar dibandingkan biochar.

Biochar mempunyai beberapa keuntungan antara lain
karbon yang tersimpan di dalam biochar dapat bertahan
sampai ribuan tahun, dapat memperbaiki sifat kimia,
fisika, dan biologi tanah (Stevenson 1994; Agus dan
Widianto 2004). Meskipun pengaruh biochar ini lebih
lambat dibandingkan kaptan dan abu terhadap
pengingkatan hasil kelapa sawit, namun biochar di dalam
tanah banyak memberikan efek positif. Biochar dapat
memperbaiki sifat kimia tanah antara lain kapasitas tukar
kation, meningkatkan retensi hara dan air, menurunkan
kemasaman, meningkatkan ketersediaan P dan K (Zwieten
et al. 2010; Laird et al. 2010; Zhang et al. 2013). Biochar
dapat menurunkan kehilangan pemupukan N dan
menurunkan pencucian hara (Novak et al. 2009, Yao et al.
2012, Widowati et al. 2014). Struktur biochar yang
mempunyai pori mikro mampu meningkatkan kapasitas
memegang air (Santi dan Goenadi 2010, Sutono dan
Nurida 2012, Yu et al. 2013), menurunkan run-off
nitrogen (Knowles et al. 2011, Clough et al. 2013, Gao
dan DelLuca 2016), biochar mengandung beberapa unsur
hara yang cukup tinggi, dan dapat mempengaruhi
kehilangan unsur hara, antara lain nitrogen dan Kalium
(Widowati et al. 2014).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemupukan
berdasarkan status hara sangat mempengaruhi hasil
tanaman kelapa sawit rakyat di lahan gambut. Lahan
gambut umumnya sangat miskin hara makro maupun
mikro sehingga diperlukan rekomendasi khusus untuk
keberhasilan budidaya sawit di lahan gambut. Pemberian
unsur mikro Cu, Zn dan Bo mampu memberikan pengaruh
nyata terhadap perbaikan sifat tanah dan hasil tanaman.
Unsur unsur mikro tersebut merupakan kation polivalen
sehingga dapa meningkatkan ketersedian hara P di lahan
gambut, karena dapat berperan sebagai jembatan kation,
karena ion P di lahan gambut merupakan anion yang
mudah terlindih.

Unsur hara mikro diperlukan oleh tanaman dalam
jumlah yang sangat kecil, namun perannya bagi tanaman
sama pentingnya dengan unsur hara lainnya. Kekurangan
unsur hara mikro dapat menurunkan hasil panen secara
drastis seperti pada kekurangan unsur makro. Unsur Zn
bagi tanaman berperan sebagai katalisator dalam
pembentukan protein, mengatur pembentukan asam
indoleasitik (asam yang berfungsi sebagai zat pengatur
tumbuh tanaman) dan berperan aktif dalam transformasi
karbohidrat. Kekurangan unsur Zn akan menyebabkan
tanaman menjadi klorosis (Indrianingsih 2018). Unsur Cu
bagi tanaman berperan dalam mengaktifkan enzim
sitokromoksidase, askorbit-oksidase, asam butirat-fenolase

dan lactase, metabolisme protein dan karbohidrat sehingga
berperan terhadap perkembangan tanaman generatif,
fiksasi nitrogen secara simbiotis dan penyusunan lignin
(Dewi 2017). Boron dapat meningkatkan pertumbuhan,
produksi dan kandungan minyak (Sugianto et al. 2014).
Menurut Lakitan (2013) bahwa kekurangan unsur boron
dapat berakibat ujung daun tidak normal, rapuh, dan
berwarna hijau gelap. Hasil penelitian Mahendra dan
Hasnelly (2019), pemberian Borat dengan dosis 37,5 g
pertanaman  memberikan  hasil  terbaik  terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman kelapa sawit.

Kesimpulan

Tanah lokasi penelitian tergolong sangat masam
dengan nilai pH 3,62, sehingga untuk mengurangi tingkat
kemasaman tanah dapat dilakukan dengan pemberian
amelioran. Pemberian amelioran 100% kaptan mampu
meningkatkan hasil tanaman kelapa sawit sebesar 20,88 t
TBS ha™, dan amelioran 50% kaptan+50% abu tankos
sebesar 19,03 t TBS ha®. Pemupukan berdasarkan
rekomendasi introduksi/status hara memperbaiki sifat
tanah, meningkatkan hasil kelapa sawit rakyat secara nyata
dari 14,12 t TBS ha™ tahun™ menjadi 22,67 t TBS ha™
tahun.
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